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Abstrak

Tujuan dari pengembangan sistem pada PT Mega Puspa Raya adalah
membantu HRD dalam menentukan karyawan terbaik pada perusahaan, sehingga
perhitungan dalam penilaian evaluasi dapat lebih cepat dan akurat. Metodologi yang
digunakan pada pengembangan sistem yaitu Rational Unified Process (RUP) yang
terdiri dari empat tahapan. Adapun tahapan tersebut yaitu inception, elaboration,
construction, transition. Pada sistem pendukung keputusan, metodologi yang
digunakan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Pembuatan aplikasi
berbasis website ini menggunakan program Visual Studio Code, bahasa pemograman
PHP dan dalam penyimpanannya menggunakan database MySql. Oleh karena itu
penulis membantu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan membangun Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan Terbaik pada PT Mega Puspa Raya
dengan Metode Simple Additive Weighting.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Rational Unified Process, SAW, PHP,
dan MySQL
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada suatu perusahaan, salah satu komponen ynag sangat penting adalah
Sumber Daya Manusia (SDM). Jika perusahaan memiliki SDM yang
berkualitas serta dapat diorganisir dengan baik, maka perusahaan tersebut dapat
berkembang dan menjalankan proses usahanya dengan baik. Menurut Ridlo
(2012), aset perusahaan dan peserta utama dalam perusahaan untuk
menghasilkan dan menentukan hasil pemasaran adalah karyawan. Mengingat
pentingnya peranan SDM dalam suatu perusahaan, karyawan harus mampu
memotivasi dirinya dan mengembangkan dirinya untuk meningkatkan kinerja
kerja secara maksimal. Menurut Simamora (2010), salah satu cara yang bisa
diperoleh karyawan untuk memotivasi dan mengembangkan diri adalah dengan
melakukan penilaian karyawan terbaik sebagai bentuk apresiasi dari perusahaan
kepada sumber daya manusia yang kompeten.

Penilaian kinerja berguna untuk mengukur kemampuan karyawan dalam
melakukan pekerjaan mereka. Dalam pengambilan keputusan perusahaan
memiliki ketentuan untuk kriteria-kriteria yang diperlukan dalam memilih

karyawan terbaik. Untuk membantu dalam pengambilan keputusan, maka



diperlukan sistem pendukung keputusan (SPK). Menurut Heny Pratiwi (2016,
h.4) SPK adalah sistem informasi komputer yang dapat membantu perusahaan
dalam memilih alterantif terbaik dari beberapa alternatif yang tersedia untuk
manajemen  perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan data.

PT Mega Puspa Raya bergerak di bidang kontraktor. Perusahaan ini
beralamat di JI. Dr. M. Isa No. 1090 RT. 030 RW. 008 Kel. Duku Kec. Ilir
Timur li, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Karyawan yang bekerja di PT
Mega Puspa Raya sebanyak 50 orang. Perusahaan ini telah menerapkan
penentuan karyawan terbaik, penilaian kinerja dalam menentukan karyawan
terbaik ini masih dilakukan secara konvensional. Cara konvensional cenderung
merupakan penilaian satu arah yang kurang adil dan tidak transparan.

Penilaian dengan cara konvensional tentu tidak efektif untuk digunakan
karena adanya beberapa yang harus dipertimbangkan dan dihitung sebagai
aspek penilaian agar penilaian tidak berlangsung secara sepihak. Proses
penilaian karyawan terbaik dilakukan oleh HRD yang hasil penilaiannya akan
dicetak dalam bentuk laporan yang akan disetujui oleh Pimpinan. Laporan hasil
penilaian tersebut akan disimpan dalam bentuk cetak, sehingga akan cukup
butuh waktu ketika ingin mencari laporan sebelumnya jika diperlukan.

HRD melakukan penilaian dengan menentukan indeks penilaian yang
tergolong ke arah penilaian yang kurang objektif, terlebih lagi penilaian

dilakukan dengan perhitungan manual sehingga cukup butuh waktu yang lama



untuk menilai karyawan di perusahaan ini dengan jumlah karyawan yang cukup
banyak, karena hambatan waktu tersebut terkadang penilaian ini tidak
dilakukan secara rutin. Hasil perhitungan dari penilaian inipun juga diragukan
ketepatannya karena banyaknya karyawan yang harus direkap dan dihitung oleh
HRD satu persatu.

Penelitian serupa telah dilakukan dengan judul Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Karyawan Terbaik Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting Pada PT Trans Retail Indonesia dimana penelitian tersebut
menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk menangani
permasalahan prioritas dengan banyak kriteria (Liesnaningsih, Oklawati dan
Dian Kasoni, 2019). Penelitian tersebut menghasilkan sistem yang
terkomputerisasi yang memudahkan manager dalam melakukan proses
penilaian karyawan dan pengeluaran nilai sangat cepat dan akurat.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan dengan judul Decision
Support System Pemberian Bonus Tahunan Pada Karyawan Berdasarkan
Kinerja Karyawan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting. Pada
penelitian tersebut menghasilkan sistem pendukung keputusan yang mampu
menentukan kriteria karyawan yang berhak menerima bonus tahunan
menggunakan penjumlahan terbobot metode Simple Addittive Weightting
(Zulkifli dan Sariffudin, 2016).

Dan penelitian yang dilakukan dengan judul Decision Support System

Penilaian Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Menggunakan Metode Simple



1.2

Additive Weighting. Penelitian tersebut menggunakan metode SAW, metode ini
dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk menentukan alternatif
terbaik dari alternatif yang tersedia sehingga dapat mempermudah perusahaan
dalam menilai kinerja karyawannya sesuai dengan Kriteria-kriteria yang telah
ditentukan (Satria Abadi dan Febriani Latifah, 2016).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
sistem penilaian kinerja karyawan pada PT Mega Puspa Raya masih belum
optimal. Dan untuk mengatasi permasalahan yang ada di perusahaan ini,
penulis memutuskan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang
diharapkan dapat menyeleksi karyawan terbaik. Untuk menunjang sistem
pendukung keputusan yang dikembangkan maka penulis akan menggunakan
metode SAW. Penulis memutuskan mengangkat permasalahan tersebut
sebagai bahan skripsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Karyawan Terbaik Pada PT Mega Puspa Raya Dengan Menggunakan Metode

Simple Additive Weighting“.

Permasalahan
Berdasarkan wawancara yang pernah dilakukan pada tanggal 26 Februari
2022 bersama Ibu Christin selaku HRD di PT Mega Puspa Raya (transkrip

wawancara terlampir), didapatkan permasalahan sebagai berikut.
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1. Kurang optimalnya penilaian kinerja karyawan karena menggunakan
penilaian yang kurang objektif didalam proses evaluasi dari HRD.

2. Hasil penilaian yang dilakukan tidak transparan.

3. Perusahaan membutuhkan waktu yang lama untuk menilai karyawan di
perusahaan karena jumlah karyawan yang cukup banyak dan perlunya
pengecekan berulang.

4. Perusahaan membutuhkan waktu yang lama dalam mencari laporan karena

dokumen hasil penilaian disimpan dalam bentuk cetak.

Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

1. Membangun sistem yang dapat membantu dalam pendukung
keputusan dengan menggunakan metode SAW pada PT Mega
Puspa Raya untuk mempermudah penentuan penilaian Kinerja
karyawan terbaik. Penilaian ini dilakukan secara objektif.

2. Sistem yang dikembangkan akan menghasilkan penilaian yang
lebih akurat sehingga dapat memperkecil kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam perhitungan dan hasil penilaian
tersebut dapat dilihat oleh karyawan sehingga penilaian menjadi

lebih transparan.



3. Sistem yang akan dibuat menyimpan data dan laporan hasil
penilaian sehingga mempermudah dalam pencarian data dan
laporan.

1.3.2  Manfaat

a. Menjadikan proses penilaian kinerja karyawan yang dilakukan
oleh perusahaan lebih objektif sehingga tidak terjadi
ketidakadilan antar karyawan.

b. HRD menjadi lebih mudah dalam pencarian laporan penilaian
dan menilai kinerja seluruh karyawan dengan cepat, tepat, serta

transparan di dalam hasil penilaiannya.

1.4 Ruang Lingkup
Agar penyusunan skripsi lebih terfokuskan, maka ruang lingkup
pengembangan sistem ini sebagai berikut.

1. Sistem yang dibuat akan membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih berfokus kepada proses perhitungan, penentuan kriteria, penentuan
bobot, dan hasil perhitungan berupa ranking.

2. Metode yang akan digunakan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan adalah metode SAW.

3. Sistem yang hanya dapat diakses oleh HRD, Pimpinan, karyawan, manajer

operasional dan manajer keuangan.



4. Sistem yang dikembangkan akan menggunakan bahasa pemrograman PHP

dan menggunakan Framework Laravel, serta memakai MySQL Database.

1.5 Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah
metodologi Rational Unified Process (RUP). Tahapan RUP sebagai berikut.
1. Inception
Pada tahap ini berfokus pada memodelkan proses yang dibutuhkan dan
mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Dengan menggunakan
data yang diambil dari hasil wawancara dan observasi dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis.
2. Elaboration
Tahap ini lebih mengarah pada analisis dan desain sistem serta
implementasi sistem yang difokuskan pada purwarupa sistem (prototype).
3. Construction
Untuk tahap ini penulis mulai melakukan pengembangan komponen
serta fitur-fitur sistem yang telah di definisikan sebelumnya, penguji sistem
yang berfokus pada pengimplementasian perangkat lunak pada kode

program.



4. Transition
Pada tahap ini penulis melakukan instalasi sistem agar dapat
dimengerti dan digunakan oleh pengguna. Menghasilkan produk perangkat

lunak yang menjadi syarat dari batas kemampuan operasional awal.

1.6 Metode Pengambilan Keputusan
Metode yang digunakan untuk pendukung dalam pengambilan keputusan
adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode SAW
adalah sebagai berikut:

1. Menilai presentase disetiap kriteria yang telah ditentukan untuk menjadi
alterantif.

2. Menentukan peringkat kecocokan pada kriteria yang telah dipilih di setiap
alternatif.

3. Membentuk matriks keputusan berdasarkan kriteria (C;).

4. Menormalisasi matriks berdasarkan persamaan yang dicocokan dengan jenis
atribut (keuntungan maupun biaya) sehingga diperoleh hasil berupa matriks
ternomalisasi X.

5. Mengurutkan ranking yang berupa penjumlahan dari perkalian matriks
ternomalisasi X dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang

terpilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi.



1.7 Sistematika Penulisan
Proposal ini terbagi dalam 7 (tujuh) bab yang disusun secara sistematika

dengan masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub. Isi masing-masing bab

secara garis besar diuraikan sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, permasalahan, tujuan
dan manfaat, ruang lingkup, metodologi pengembangan sistem,
metode pengambilan keputusan dan sistematika penulisan pada
laporan skripsi ini.

BAB Il LANDASAN TOERI
Pada bab ini menjelaskan uraian teori-teori yang berhubungan dengan
penulisan yang digunakan pada laporan skripsi serta beberapa
penelitian terdahulu yang menunjang laporan skripsi.

BAB |1l METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM
Pada bab ini menjelaskan mengenai uruaian metode yang digunakan
dalam pengembangan sistem dan tools yang digunakan dalam
pengembangan sistem.

BAB IV ANALISIS SISTEM
Pada bab ini menjelaskan mengenai profil perusahaan, analisis
permasalahan serta kebutuhan yang akan digunakan untuk

perancangan sistem yang akan dibangun.
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BAB V PERANCANGAN SISTEM
Pada bab perancangan sistem ini menjelaskan sistem yang akan
dikembangkan, rancangan sistem data, rancangan program
kedepannya.

BAB VI IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Pada bab ini berisikan implementasi sistem, perancangan antar muka
dan hasil uji coba sistem yang telah di bangun.

BAB VII PENUTUP
Pada bab penutup ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.

1.8 Jadwal Kegiatan
Adapun Jadwal kegiatan dalam pembuatan laporan skripsi adalah sebagai
berikut.
Tabel 1. 1 Jadwal Kegiatan

Maret April Mei Juni Juli
No. | Kegiatan 2022 2022 2022 2022 2022

1121341 |2(3|4|1|2|3|4|1|2|3(4] 1
1 Inception
2 Elaboration
3 Construction
4 | Transition
5 Pembuatan

Laporan
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